BAB IV
PENUTUP

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pola Moderasi Beragama di Desa
Paya Mbelang, Kecamatan Lau Balang, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera
Utara, dapat disimpulkan bahwa moderasi beragama telah terwujud secara nyata
dan mengakar dalam kehidupan sosial masyarakat. Moderasi beragama tidak
dipahami sebagai konsep teoritis, melainkan dipraktikkan melalui sikap saling
menghormati, toleransi, dan kerja sama antarumat beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Pola moderasi beragama di Desa Paya Mbelang terbentuk melalui
integrasi nilai adat Karo, sistem kekerabatan yang kuat, serta pengalaman historis
hidup dalam keberagaman etnis dan agama. Adat Karo berfungsi sebagai ruang
bersama yang mengikat seluruh masyarakat tanpa mempersoalkan perbedaan
keyakinan, sehingga mampu menciptakan keharmonisan dan mencegah terjadinya
konflik berbasis agama. Sistem kekerabatan, seperti Tutur Siwaluh, turut
memperkuat relasi sosial dan menempatkan setiap individu dalam jaringan sosial

yang saling bergantung dan menghargai.

Keberadaan rumah ibadah yang berdekatan, tanpa menimbulkan
ketegangan, menjadi bukti konkret tingginya tingkat toleransi beragama di
masyarakat. Masyarakat menunjukkan sikap saling menghormati dalam
pelaksanaan ibadah, menjaga ketertiban, serta bekerja sama dalam berbagai

kegiatan sosial dan adat. Peran tokoh adat dan tokoh agama juga sangat signifikan
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dalam menjaga harmoni sosial, memberikan teladan sikap moderat, serta menjadi

mediator dalam menyelesaikan potensi perbedaan atau kesalahpahaman.

Selain itu, tradisi gotong royong dan solidaritas sosial menjadi media
penting dalam membangun interaksi lintas agama yang inklusif. Kesadaran kolektif
masyarakat akan pentingnya keharmonisan sosial memperkuat komitmen
kebangsaan, menumbuhkan sikap anti kekerasan, dan mendorong penerimaan
terhadap perbedaan sebagai bagian dari realitas sosial yang tidak terpisahkan.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberagaman agama di Desa Paya
Mbelang bukanlah sumber konflik, melainkan menjadi potensi sosial yang
memperkaya kehidupan masyarakat dan memperkuat persatuan. Praktik moderasi
beragama yang berkembang di desa ini dapat dijadikan contoh dan rujukan bagi
wilayah lain dalam membangun kehidupan sosial yang damai, inklusif, dan

berkeadaban di tengah pluralitas agama dan budaya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola moderasi beragama di Desa
Paya Mbelang, Kecamatan Lau Balang, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara,
disarankan agar seluruh elemen masyarakat terus menjaga dan memperkuat nilai-
nilai moderasi beragama yang telah hidup dan mengakar dalam kehidupan sosial.
Peran tokoh adat dan tokoh agama perlu terus dioptimalkan sebagai teladan dalam
menanamkan sikap toleransi, saling menghormati, dan anti kekerasan, terutama
kepada generasi muda. Pemerintah desa dan pemerintah daerah diharapkan dapat

memberikan dukungan melalui kebijakan dan program yang mendorong dialog
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lintas agama, pelestarian adat dan budaya lokal, serta kegiatan sosial bersama
sebagai sarana mempererat hubungan antarumat beragama. Selain itu, lembaga
pendidikan diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama
dan kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan kajian moderasi
beragama dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam, guna memperkaya
pemahaman serta memperkuat praktik kehidupan beragama yang damai, inklusif,

dan berkeadaban di tengah masyarakat plural.
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